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Abstrak
Dalam perkembangan revolusi industri 4.0 dan masuknya era revolusi 5.0 dunia kerja menghadapi persaingan yang semakin ketat, setiap pekerja lepas diharapkan memiliki kemampuan dalam menghadapi perkembangan dan persaingan dunia kerja. Untuk mengatasi hal itu perlu adanya kemampuan yang mendorong munculnya perkembangan kapasitass karier dalam menghadapi perubahan yang disebut dengan hardiness. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan hardiness dengan career adaptability pada pekerja lepas. Hipotesis penelitian yaitu ada hubungan positif antara hardiness dengan career adaptability pada pekerja lepas. Subjek penelitian ini adalah pekerja lepas dengan masa kerja kurang dari 1 tahun dengan jumlah subjek 100 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala hardiness dan skala career adaptability, yang memiliki koefisien reabilitas sebesar 0,903 dan 0,920. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis pearson correlation. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh koefisien korelasi 0,804 (p<0,01). Hal ini berarti ada hubungan positif antara hardiness dengan career adaptability pada pekerja lepas, dan menunjukan bahwa variabel hardiness memiliki kontribusi sebesar 64,6% terhadap variable career adaptability, sedangkan 35,4% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Abstract 
In the development of the industrial revolution 4.0 and the entry of the 5.0 revolution era, the world of work is facing increasingly fierce competition, every freelancer is expected to have the ability to face developments and competition in the world of work. To overcome this, it is necessary to have abilities that encourage the development of career capacities in the face of change, which is called Hardiness. This study aims to determine the relationship between hardiness and Career Adaptability in freelancers. The research hypothesis is that there is a positive relationship between hardiness and Career Adaptability. The subjects of this study were freelancers with less than 1 year of service with the subject of 100 people. Data was collected using a hardiness scale and a Career Adaptability scale, which have reliability coefficients of 0.903 and 0.920. The data analysis technique used is the Pearson correlation analysis technique. Based on the results of the study, obtained a correlation coefficient of 0.804 (p <0.01). This means that there is a positive relationship between hardiness and Career Adaptability in freelancers, and shows that the hardiness variable has a contribution of 64.6% to the Career Adaptability variable, while 35.4% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Munculnya revolusi industri keempat serta masuknya revolusi industri kelima sudah tidak dapat dihindari lagi. Perubahan akan kemajuan di berbagai industri menimbulkan banyak pro dan kontra dikalangan masyarakat tak terkecuali masyarakat indonesia. Industri 4.0 merupakan sebuah istilah yang pertama kali diciptakan di Jerman pada tahun 2011 ditandai dengan revolusi digital (Satya, 2018). Pada januari 2019 dari negara jepang muncul revolusi 5.0 yang disampaikan di forum ekonomi dunia 2019 di Davos, Swiss sebagai respon dari revolusi Industri 4.0 dan merupakan era dimana semua teknologi merupakan bagian dari manusia (Puspita dkk., 2020).
Perubahan pada revolusi industri akan menguntungkan bagi pihak  perusahaan, tetapi dapat membawa dampak yang cukup berbahaya dari segi sumber daya manusia apabila tidak dikelola dengan baik sehingga yang menjadi salah satu dampak dapat terlihat dari perkembangan revolusi industri mulai dari 4.0 yaitu dimana banyak dari pekerja tetap digantikan oleh pekerja lepas atau freelance perubahan tersebut digambarkan dengan istilah Gig Economy (Reaktor 2019). 

Data BPS ( Badan Pusat Statistik) pada Mei 2019 menyatakan bahwa angkatan kerja Indonesia sebanyak 136,18 juta orang dengan jumlah 129,36 juta orang memiliki pekerjaan, kemudian pengangguran sebanyak 6,82 juta orang. Dari data yang disebutkan maka pada Majalah Tempo memperkirakan pekerja lepas mengambil porsi 4,55 % atau sekitar 5,89 juta orang (Trigan,2019). Data tersebut menunjukan bahwa profesi pekerja lepas saat ini dilirik oleh masyarakat Indonesia. Sribulancer, sebuah platform yang menghubungkan freelancer atau pekerja lepas  dengan perusahaan, baru saja merilis riset yang menyatakan angka pekerja lepas di Indonesia tahun 2019 meningkat 16%  dibanding tahun 2018 (Kharisma, 2019). 

Bekerja menjadi pekerja lepas bukanlah hal yang mudah mengingat menjadi pekerja lepas menuntut untuk kreatif contohnya seperti desainer grafis, videografer, penulis dan web designer mereka dituntut untuk menghasilkan kreativitas dan mampu membangun hubungan kerja sama dengan klien. Pekerja lepas yang terampil akan mampu bertahan dan membangun hubungan kerja yang baik dengan klien maupun perusahaan tempat bekerja sehingga dapat bertahan pada situasi apapun dengan pekerjaan mereka berbeda dengan  pekerja lepas yang tidak memiliki keterampilan ataupun kompetensi yang cukup akan merasa sangat kesulitan dalam mencari pekerjaan terutama diera revolusi yang menuntut skill dan kemampuan. Ditambah dengan adanya peningkatan teknologi yang kemudian mendorong munculnya kerja gig economy atau on-demand economy para pekerja lepas menghadapi ketidakpastian kerja dan rentanya kemungkinan kehilangan pekerjaan tanpa jaminan (Ekaraahendy dkk., 2020). Kemampuan beradaptasi terhadap perubahan-perubahan yang dialami dalam pekerjaan dan karier pekerja lepas dikenal dengan istilah career adaptability atau adaptasi karier. 
Individu dengan kemampuan beradaptasi karier lebih mudah beradaptasi, melihat masa depan, dapat mengontrol dan mempersiapkan pekerjaan masa depan, menunjukkan rasa ingin tahu dengan memahami kemungkinan, dan membangun kepercayaan diri untuk mengejar aspirasi (Savickas & Porfeli, 2012). Hal ini tidak hanya pada individu, tetapi juga pada peran individu dalam lingkungan tertentu (Savickas & Porfeli, 2011).  Adapun dimensi Career Adaptability menurut Savickas & Porfeli (2012) yaitu concern, control, curiosity, and confidence. Selain itu ada faktor yang mempengaruhi career adaptability pada pekerja lepas. 

Faktor - faktor yang dapat mempengaruhi career adaptability dari berbagai penelitian, yaitu; 1) Hope keyakinan pada sesuatu yang baik, resilienci kemampuan individu menghadapi tantangan, optimis harapan akan peristiwa positif (Othman dkk., 2018), 2) Hardiness karakteristik kepribadian kuat (Rosulin dan Paramita 2016), 3) Adversity Qutientas kemampuan mengatasi kesulitan dan hambatan (Hardianto dan Sucihayati 2019). Dari pendapat para ahli di atas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi career adaptability, Peneliti berfokus pada salah satu faktor yang mempengaruhi career adaptability yaitu hardiness. 
Faktor hardiness memiliki pengaruh yang signifikan terhadap career adaptability sebagaimana didalam penelitian yang dilakukan oleh Rosulin (2016), selain itu Rosulin dan Paramita (2016) berpendapat bahwa hardiness adalah tipe kepribadian yang kuat untuk mengatasi perubahan atau situasi bermasalah yang akan mendorong munculnya kemampuan career adaptability. Hardiness didefinisikan sebagai kekuatan seseorang yang memiliki ciri kepribadian yang kuat untuk menghadapi perubahan situasi atau masalah dalam hidup (Rosulin & Paramita, 2016). Individu dengan hardiness yang cukup merupakan individu yang dapat bertahan di berbagai kondisi mendesak dan sulit (Febrianingrum & Wibowo, 2021). 

Penelitian-penelitian yang sudah ada menunjukkan bahwa hardiness juga berhubungan dengan adaptabilitas karir pada agen call center di Afrika (Coetzee & Harry, 2015). Pada riset yang dilakukan Rosulin dan Paramita (2016) yang berjudul hubungan antara hardiness dengan adaptabilitas Karir pada Siswa SMK Kelas XII dengan rumusan masalah  hubungan antara hardiness dengan adaptabilitas karir pada siswa SMK Kelas XII menunjukan bahwa hardiness memiliki hubungan positif dengan career adaptability.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan skala. Skala merupakan alat ukur untuk mengetahui aspek psikologis, yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang secara tidak langsung mengungkap indikator perilaku dari atribut atau karakteristik objek pada titik tertentu (Azwar, 2015). Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala likert dengan 4 alternatif jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) berdasrkan skala career adaptability yang dimodifikasi dari skala Raharjo (2020) dan skala hardiness yang dimodifikasi dari skala Suryaningsih (2020). Subjek penelitian ini adalah pekerja lepas dengan masa kerja kurang dari 1 tahun. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis pearson correlation.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Deskripsi Data Career Adaptability Dan Hardines
	Data Hipotetik
	
	
	Data Empirik
	

	Variabel
	N
	Mean
	 
Skor

	SD
	Mean
	 
Skor

	SD

	
	
	
	Min
	Max
	
	
	Min
	Max
	

	CA

H
	100
100
	75
55
	30
22
	120
88
	15
11
	93,9
2,50
	69
1,0
	120
3,0
	10,5
0,5


Keterangan: 

N
= Jumlah Subjek


Min
= Skor minimal atau terendah 


Mean    
= Rerata

Maks
= Skor maksimal atau tertinggi 

SD
= Standar Deviation
Berdasarkan tabel di atas, skala Career Adaptability pada pekerja lepas dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi berdasarkan rerata dan standar deviasi secara hipotetik dikategorikan tinggi diperoleh hasil yaitu 67 % (67 subjek) dikategorikan sedang , 33 % (33 subjek).
Tabel 2. Kategorisasi Skor Career Adaptability
	Kategori
	Pedoman
	Skor Interval
	Jumlah
	Persentase

	Tinggi 
	X ≥ M + 1SD
	X ≥ 90
	67
	67%

	Sedang 
	M – 1SD ≤ X < M + 1SD
	60 ≤ X< 90
	33
	33%

	Rendah 
	X < M – SD
	X < 60
	
	

	Jumlah 
	100
	100%


Keterangan:

X: Rerata

M: Rerata (Mean) hipotetik

SD: Standar Deviasi Hipotetik
Tabel 3.  Kategorisasi Skor Hardiness

	Kategori
	Pedoman
	Skor Interval
	Jumlah
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ M + 1SD
	X ≥ 66
	51
	51%

	Sedang
	M – 1SD ≤ X < M + 1SD
	44≤ X< 66
	48
	48%

	Rendah
	X < M – SD
	X < 44
	1
	1%

	Jumlah
	100
	100%


Keterangan:

X: Rerata

M: Rerata (Mean) hipotetik

SD: Standar Deviasi Hipotetik

Berdasarkan tabel di atas, skala Hardiness pada pekerja lepas dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi berdasarkan rerata dan standar deviasi secara hipotetik dikategorikan tinggi diperoleh hasil yaitu 51 % (51 subjek) dikategorikan sedang , 48 % (48 subjek) dan dikategorikan rendah   yaitu 1 % (1 subjek).

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan positif antara variabel hardiness dengan career adaptability pada pekerja lepas dengan koefisien korelasi (rxy) = 0,804 dan p = 0,001 (p < 0,050). Hasil ini menunjukan adanya hubungan positif yang signifikan antara hardiness dengan career adaptability pada pekerja lepas. Semakin tinggi hardiness pada pekerja lepas maka akan semakin tinggi career adaptability pekerja lepas. Sebaliknya semakin rendah hardiness pada pekerja lepas maka semakin rendah career adaptability pada pekerja lepas. Koefisien determinasi yang diperoleh R2 sebesar 0,804 yang berarti 64,6% career adaptability pada pekerja lepas dipengaruhi oleh hardiness dan 6,5 % sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Adanya hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada pekerja lepas menunjukan hardiness menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi career adaptability . Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rosulin (2016) yang menunjukan bahwa hardiness memiliki hubungan positif dengan career adaptability dan sejalan dengan penelitian (Coetzee & Harry, 2015) yang menyatakan terdapat hubungan antara hardiness dengan career adaptability. Sehingga pekerja lepas dapat meningkatkan career adaptability dengan cara meningkatkan hardiness.


Hardiness menurut (Garaga, 2017) merupakan suatu kemampuan untuk dapat melanjutkan hidup setelah mengalami tekanan yang berat dan bukan suatu keberuntungan, tetapi menggambarkan munculnya suatu kemampuan tertentu dalam individu agar melihat ke arah sudut pandang yang lebih positif.  Menurut Kobasa (1982) hardiness merupakan suatu kepribadian tangguh pada individu ketika dihadapi situasi yang sulit. Kobasa (1982) mengatakan hardiness memiliki tiga komponen yaitu challenge, commitment, dan control 

Challenge merupakan kemampuan individu dalam melihat suatu tantangan sebagai kesempatan untuk terus berkembang dan bukan sebagai ancaman. Individu dengan Challenge yang tinggi dapat belajar dari setiap tantangan baik kegagalan maupun keberhasilan sehingga terus berkembang. Sedangkan individu dengan challange rendah akan merasa ketakutan dan ragu dalam melangkah melihat peristiwa yang terjadi sebagai ancaman dan memilih untuk menghindar dari pada menghadapinya. Menurut Kreitner dan Kinicki dalam (Garaga, 2017) challenge merupakan objek yang memunculkan tekad untuk mengatasi masalah.  Keyakinan bahwa individu mampu menghadapi tantangan dapat meningkatkan kemampuan beradaptasi karir yang baik sehingga mampu mempersiapkan diri pada kondisi yang penuh tantangan dan memiliki career adaptability yang baik.

Hardiness yang ditimbulkan dari Challenge seperti pada aitem ke 2 ” Ketika terdapat peristiwa buruk saya memandang hal tersebut dapat terselesaikan” terdapat sebanyak 35 subjek yang mengatakan sangat sesuai, 64 subjek mengatakan sesuai 1 subjek menyatakan tidak sesuai dan tidak ada subjek menjawab tidak sesuai. Ini menunjukan bahwa subjek ketika dihadapkan pada suatu masalah maka subjek memandang masalah tersebut dapat diselesaikan terutama dalam pekerjaan yang sedang dilakukan. Challenge akan mempengaruhi career adaptability pada pekerja lepas. Selain itu dapat terlihat pada pernyataan aitem ke 14 “ Saya merasa permasalahan dalam hidup hanya dimiliki oleh saya”. Yang mendapat 28 tanggapan sangat tidak sesuai dan 51 tanggapan tidak sesuai dari subjek penelitian menunjukan bahwa subjek merasa setiap masalah yang mereka hadapi tidak hanya mereka rasakan sendiri sehingga melihat masalah bukan hanya untuk diri mereka sendiri dan dapat mengendalikan masalah yang mereka alami.

 Menurut Widakdo & Fajriyanthi (2018) tantangan akan menimbulkan keyakinan pada diri individu bahwa melihat suatu perubahan yang terjadi merupakan hal yang normal, dan perubahan tersebut dijadikan sebagai suatu kesempatan untuk mengembangkan diri. Kemampuan dalam diri individu untuk terus berkembang meskipun melihat suatu perubahan dan melihat suatu masalah yang buruk dapat diselesaikan dapat meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi pada individu dan membantu individu untuk mampu mempersiapkan diri ketika dihadapi permasalahan sehingga memiliki career adaptability yang lebih baik. Dalam hal ini aspek Challenge berkaitan dengan career adaptability dimana individu melihat suatu permasalahan dapat terselesaikan dan suatu tantangan dan perubahan merupakan kesempatan untuk berkembang. 

Kedua, commitment yang berhubungan dengan suatu keyakinan pada diri individu dapat bertahan meskipun seberapa sulit keadaan yang dihadapi pada individu tersebut. Sehingga commitment berfokus pada keyakinan individu tersebut. Seperti pada aitem ke 1 “ Saya yakin terhadap segala sesuatu yang saya jalani” terdapat sebanyak 47 subjek yang menyatakan sangat sesuai, 48 subjek menyatakan sesuai, 5 subjek menyatakan tidak sesuai dan tidak ada subjek yang menyatakan sangat tidak sesuai. Ini menunjukan bahwa subjek memiliki keyakinan pada dirinya pada saat menghadapi situasi yang sulit terutama dalam pekerjaannya.  Selain itu dapat dilihat pada pernyataan aitem ke 17 “ Saya mudah menyerah ketika dihadapkan kesulitan dalam hidup”  yang mendapat 23 tanggapan sangat tidak sesuai, 65 tanggapan tidak sesuai, 8 tanggapan sesuai dan 4 tanggapan sangat sesuai. Menunjukan bahwa ketika dihadapkan pada kesulitan hidup subjek tidak mudah menyerah.  Menurut Widakdo & Fajriyanthi (2018) Komitmen akan membuat individu melibatkan diri pada setiap kegiatan sehingga menjadikan individu untuk lebih semangat. Oleh karena itu individu yang memiliki komitmen yang tinggi akan memiliki career adaptability yang lebih baik terutama dalam menghadapi dunia pekerjaan para pekerja lepas. 

Dapat disimpulkan bahwa komitmen dalam diri individu mempengaruhi career adaptability pada pekerja lepas atau freelance individu yang memiliki commitmen yang tinggi akan mempengaruhi performa kerjanya melalui adaptasi karir yang tinggi. Menurut Widakdo & Fajriyanthi  (2018) komitmen yang tinggi pada diri individu akan membuat individu terlibat  sepenuhnya dan lebih terencana dalam menjalani setiap kegiatannya terutama dalam pekerjaan 

Ketiga, control merupakan kepercayaan pada diri individu seberapa buruk situasi terjadi dapat dikontrol dengan baik dalam situasi yang tidak terduga yang sedang dihadapi. Seperti pada aitem ke 3 “ Saya mampu mengatasi masalah dengan cara saya sendiri” terdapat 32 subjek yang memilih sangat sesuai, 62 subjek memilih sesuai, 5 subjek memilih tidak sesuai dan 1 subjek memilih sangat tidak sesuai dari subjek penelitian menunjukan bahwa subjek seberapa buruk situasi atau masalah yang dihadapi subjek mampu mengatasi masalah tersebut dengan kemampuan dan caranya sendiri. Selain itu dapat dilihat dari aitem ke 18 “ Saya sulit mempercayai bahwa saya menyelesaikan kesulitan dalam hidup” tanggapan subjek sebanyak 19 memilih sangat tidak setuju dan 57 tidak setuju, 18 setuju dan 6 sangat setuju menunjukan bahwa subjek merasa percaya bahwa setiap kesulitan dalam hidup dapat diselesaikan. Menurut Widakdo & Fajriyanthi (2018) pada dimensi kontrol ini akan membuat  individu merasa  dirinya memiliki kendali terhadap kehidupannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sehingga pada dimensi ini membantu meningkatkan motivasi individu untuk terlibat dalam usaha dan memandang suatu masalah sebagai perubahan yang dapat dikendalikan atau diatasi. 

Berdasarkan hasil kategorisasi, career adaptability pada pekerja lepas atau freelancer menunjukkan bahwa 67 % (67 Subjek) memiliki career adaptability  yang dikategorikan tinggi, 33% (33 subjek) memiliki career adaptability yang dikategorikan sedang. Hasil kategorisasi pada hardiness menunjukan data penelitian,  51% (51 subjek) memiliki hardiness dalam kategori tinggi, 48 % (48 subjek) memiliki hardiness dalam kategori sedang dan 1% (1 subjek) ) memiliki hardiness dalam kategori rendah. Dari uraian tersebut subjek penelitian sebagian besar memiliki hardiness dalam kategori tinggi kategori ini menggambarkan subjek sudah memiliki kepribadian yang tangguh untuk bertahan dalam kondisi yang sulit terutama dalam pekerjaan yang mereka hadapi. Sumbangan efektif hardiness dalam mempengaruhi career adaptability pada pekerja lepas adalah 64,6%. Dengan demikian sumbangan sebesar 35,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara antara hardiness dengan career adaptability pada pekerja lepas. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat hardiness, maka semakin tinggi pula tingkat career adaptability pada pekerja lepas.  pekerja lepas yang memiliki tingkat hardiness yang rendah akan menghambat career adaptabilitynya. Sebaliknya ketika pekerja lepas memiliki hardiness yang tinggi makan akan semakin tinggi pula career adaptabilitynya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam melihat suatu permasalahan sebagai peluang untuk berkembang, keyakinan individu terhadap dirinya dan kepercayaan diri yang dimiliki individu akan membantu pekerja lepas untuk  mampu beradaptasi dengan kesulitan dan tantangan di dalam kariernya.
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